BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut ini kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Peran Guru IPS Dalam

Menerapkan Pembelajaran Nilai-Nilai Multikultural Dalam Mata Pelajaran IPS
Di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu™:

1.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru IPS memiliki
peran yang sangat penting dalam menerapkan nilai-nilai multikultural di
SMP Negeri 6 Kota Bengkulu, yang diwujudkan melalui empat peran
utama, yaitu sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, dan motivator.
Guru IPS tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menanamkan
sikap toleransi, menghargai perbedaan, serta memberikan contoh perilaku
inklusif dalam kehidupan sehari-hari. Guru membimbing siswa
menghadapi perbedaan budaya, agama, suku, dan bahasa sehingga mereka
mampu beradaptasi tanpa menimbulkan konflik. Sebagai fasilitator, guru
menciptakan ruang pembelajaran yang mendorong dialog antarbudaya
melalui diskusi, kerja kelompok, dan bahan ajar yang mencerminkan
keberagaman. Guru juga berperan sebagai motivator dengan memberikan
dorongan, nasihat, serta keteladanan agar siswa memiliki sikap terbuka,
empati, dan komitmen menjaga kerukunan. Secara keseluruhan, peran guru
IPS sangat strategis dalam membangun pemahaman, karakter, dan perilaku
multikultural siswa sehingga tercipta lingkungan sekolah yang harmonis,
inklusif, dan menghargai keberagaman.

Berdasarkan hasil pembahasan dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
penerapan nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri
6 Kota Bengkulu berjalan secara sistematis dan terintegrasi dalam proses
belajar mengajar maupun aktivitas sehari-hari siswa di sekolah. Guru IPS
secara konsisten menanamkan nilai toleransi, sikap saling menghargai,
keterbukaan, demokratis, dan cinta tanah air melalui materi pelajaran yang
berkaitan dengan perbedaan agama, budaya, suku bangsa, dan bahasa.

Setiap bentuk keberagaman dijadikan media pembelajaran untuk
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membentuk karakter siswa agar tidak bersikap diskriminatif, etnosentris,
atau merendahkan identitas orang lain. Melalui pendekatan diskusi, studi
kasus, kerja kelompok heterogen, dan presentasi budaya, siswa difasilitasi
untuk mengenal perbedaan sekaligus mempraktikkan sikap toleran dalam
interaksi sosial. Guru juga berperan penting sebagai pembimbing dan
mediator ketika terjadi kesalahpahaman antar siswa akibat perbedaan latar
belakang, serta memberikan keteladanan nyata dalam memperlakukan
semua siswa secara adil. Keseluruhan upaya tersebut menunjukkan bahwa
nilai-nilai multikultural telah menjadi bagian dari budaya sekolah, sehingga
mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, harmonis, dan

menghargai keberagaman pada diri peserta didik.

B. Saran

1.

Bagi Guru IPS, disarankan untuk terus memperkuat pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman nyata (experiential learning) agar siswa
semakin memahami makna pentingnya keberagaman. Guru dapat
menambahkan kegiatan kolaboratif lintas budaya dan simulasi situasi sosial
yang relevan.

Bagi Sekolah, perlu disediakan lebih banyak ruang kegiatan yang
mendukung pengenalan budaya dan agama, seperti festival budaya, pekan
toleransi, atau proyek kolaborasi antar kelas. Hal ini dapat memperkaya
pemahaman siswa terhadap multikulturalisme.

Bagi Siswa, penting untuk terus menumbuhkan sikap terbuka, tidak cepat
berprasangka, dan mampu menghargai keunikan latar belakang teman-
temannya. Siswa juga diharapkan menjadi agen perdamaian dalam
menyelesaikan konflik kecil terkait perbedaan agama maupun budaya.
Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian ke
aspek multikultural lainnya seperti perbedaan bahasa, gender, dan latar
belakang sosial ekonomi untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai implementasi pendidikan multikultural di sekolah.
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